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Abstrak 
Akar permasalahan siswa yang kurang disiplin dalam belajar adalah siswa lebih suka bermain 
dengan teman-temannya yang tidak berada di sekolah, hingga larut malam. Untuk itu diperlukan 
layanan konseling individu yang benar. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan 
konseling kelompok pendekatan behavioral dengan teknik modelling dalam mengubah perilaku 
kurang disiplin belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tepus. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan satu kelompok eksperimen yang 
diberi perlakuan. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 1 Tepus. 
Sementara itu teknik sampling yang digunakan yaitu teknik sampling purposive dengan memilih 
siswa yang memiliki tingkat kedisiplinan belajar yang rendah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konseling kelompok pendekatan behavioral dengan teknik modeling efektif untuk 
mengubah perilaku kurang disiplin belajar siswa. Dampaknya yaitu siswa menjadi lebih disiplin 
dalam melaksanakan aktifitas pembelajaran di sekolah. 
Kata kunci: terapi perilaku, teknik pemodelan, disiplin, pembelajaran siswa 
 
Abstract  
The root of the problem of students who lack discipline in studying is that students prefer to play 
with friends who are not at school, until late at night. For this reason, proper individual 
counseling services are needed. The aim of this research is to test the effectiveness of behavioral 
approach group counseling with modeling techniques in changing students' less disciplined 
learning behavior. This research was carried out at SMP Negeri 1 Tepus. This research is a type 
of experimental research using one experimental group that is given treatment. The population 
in this study was all students in class IX of SMP Negeri 1 Tepus. Meanwhile, the sampling 
technique used is a purposive sampling technique by selecting students who have a low level of 
learning discipline. The research results show that behavioral approach group counseling with 
modeling techniques is effective in changing students' less disciplined learning behavior. The 
impact is that students become more disciplined in carrying out learning activities at school. 
Keywords: behaviour therapy, modeling technic, discipline, student learning 
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PENDAHULUAN 
Disiplin belajar adalah kunci utama dalam mencapai kesuksesan akademis bagi 

siswa di semua tingkatan pendidikan. Hal ini melibatkan kemampuan siswa untuk 
mengalokasikan waktu, energi, dan upaya secara efektif untuk mempelajari materi 
pelajaran. Siswa yang memiliki disiplin belajar yang baik cenderung lebih terorganisir 
dalam pendekatan mereka terhadap pembelajaran, termotivasi untuk mencapai tujuan 
akademis mereka, dan lebih mampu mengatasi hambatan dan tantangan yang muncul 
selama proses belajar. Menurut Zimmerman (2002), disiplin diri merupakan faktor kunci 
yang memungkinkan siswa untuk mengelola waktu mereka secara efektif, menetapkan 
prioritas, dan mengembangkan strategi belajar yang efisien. Penelitian oleh Duckworth 
dan Seligman (2005) juga menunjukkan bahwa siswa yang disiplin lebih mungkin 
mencapai hasil akademis yang tinggi karena mereka memiliki kontrol diri yang kuat dan 
kemampuan untuk menunda kepuasan, yang memungkinkan mereka fokus pada tugas-
tugas jangka panjang. 

Disiplin dalam belajar dapat menciptakan semangat menghargai waktu sehingga 
tidak banyak waktu yang terbuang percuma. Dengan melakukan dispilin belajar akan 
dapat membuat persiapan yang lebih matang terutama pada hal yang membutuhkan 
banyak persiapan seperti berangkat ke sekolah dan juga kesiapan mengikuti kegiatan 
pembelajaran di kelas. Di jaman yang sudah modern ini, waktu menjadi salah satu hal 
yang sangat diperhatikan karena berkaitan dengan tingkat produktifitas yang akan 
dicapai. Dari penjelasan tersebut disiplin belajar merupakan hal yang sangat penting bagi 
peserta didik karena berpengaruh terhadap prestasi dan merupakan unsur penting dalam 
proses pembelajaran. Disiplin belajar merupakan kepatuhan peserta didik dalam 
melaksanakan kewajiban belajar yang dilakukan dengan sadar baik dirumah maupun 
disekolah. Disiplin dalam belajar merupakan suatu kondisi belajar yang terbentuk melalui 
serangkaian proses sikap dan perilaku yang menunjukkan ketaatan, kepatuhan dan 
ketertiban yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas serta kewajiban dalam 
rangka pencapaian tujuan pembelajaran (Liana et al., 2022).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin belajar siswa sangatlah beragam. 
Motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, berperan penting dalam membentuk tingkat 
disiplin belajar siswa (Harahap & Syarqawi, 2023). Selain itu, lingkungan belajar di 
rumah dan di sekolah juga memainkan peran krusial. Dukungan yang diberikan oleh 
keluarga dan guru, serta keadaan fisik dan psikologis siswa, dapat mempengaruhi 
seberapa efektif mereka dalam mempertahankan disiplin belajar mereka. 

Pentingnya disiplin belajar tidak dapat dilebih-lebihkan. Selain memberikan 
fondasi untuk pencapaian akademis yang sukses, disiplin belajar juga membantu siswa 
untuk mengembangkan keterampilan manajemen waktu, tanggung jawab diri, dan 
ketekunan. Siswa yang memiliki disiplin belajar yang baik cenderung lebih siap 
menghadapi tantangan di dunia nyata setelah menyelesaikan pendidikan formal mereka. 
Kurangnya disiplin belajar memiliki dampak negatif yang signifikan pada prestasi 
akademis siswa (Setyawati, 2017). Hal ini bisa menyebabkan siswa sulit untuk 
memahami materi pelajaran, penurunan kualitas pekerjaan akademis mereka, bahkan 
hingga masalah perilaku di sekolah. Oleh karena itu, penting bagi semua pemangku 
kepentingan pendidikan untuk memberikan perhatian khusus pada pembangunan dan 
penguatan disiplin belajar siswa. 

Berdasarkan hasil informasi wali kelas, observasi dan wawancara yang dilakukan 
di SMP Negeri 1 Tepus ditemukan masalah yang terjadi pada siswa yakni memiliki 
perilaku kurang disiplin dalam belajar yang ditandai dengan adanya perilaku sering 
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mengantuk saat pembelajaran dikelas, sering tidak mengerjakan tugas dan tidak 
memperhatikan guru saat proses belajar mengajar. Mengacu pada hal yang menjadi akar 
penyebab masalah dari timbulnya masalah peserta didik kurang disiplin dalam belajar 
yaitu karena peserta didik lebih mementingkan bermain dengan teman-teman sebayanya 
yang tidak sekolah sampai larut malam.  

Ada berbagai strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan disiplin belajar 
siswa. Ini termasuk pembuatan jadwal belajar yang teratur, penggunaan teknik 
manajemen waktu, penciptaan lingkungan belajar yang kondusif, serta memberikan 
motivasi dan dukungan positif kepada siswa. Penting bagi guru dan orang tua untuk 
bekerja sama dalam memfasilitasi dan memperkuat disiplin belajar siswa. Dari hasil 
analisis yang dilakukan makan penulis akan memberikan solusi kepada siswa yang 
kurang disiplin dalam belajar karena lebih mementingkan bermain dengan teman sebaya 
yang tidak sekolah sampai larut malam ialah dengan memberikan layanan konseling 
kelompok menggunakan pendekatan Behavioral dengan Teknik Modeling. Menurut 
Bandura (1977), Teknik Modeling merupakan metode efektif dalam pendekatan 
Behavioral yang memungkinkan siswa untuk mengamati dan meniru perilaku positif yang 
ditampilkan oleh model. Proses ini dapat membantu siswa memahami konsekuensi dari 
perilaku mereka dan belajar bagaimana mengadopsi perilaku yang lebih sesuai untuk 
mencapai tujuan akademis. Selain itu, Corey (2016) menekankan bahwa konseling 
kelompok dalam pendekatan Behavioral dapat menciptakan lingkungan yang 
mendukung, di mana siswa dapat berbagi pengalaman dan mendapatkan umpan balik 
konstruktif dari teman sebaya, yang pada akhirnya memperkuat perubahan perilaku yang 
diinginkan. 

Pendekatan behavioral dalam konteks disiplin belajar siswa menekankan pada 
pemberian insentif positif untuk memperkuat perilaku belajar yang diinginkan dan 
memberikan konsekuensi yang konsisten untuk perilaku yang tidak diinginkan (Sari & 
Makin, 2018). Dalam pendekatan ini, guru dan orang tua menggunakan sistem 
penghargaan dan hukuman sebagai alat untuk membentuk dan memperkuat perilaku 
belajar yang diinginkan. Contohnya, siswa yang menyelesaikan tugas dengan baik dapat 
diberikan pujian, poin positif, atau hadiah sebagai insentif positif. Di sisi lain, perilaku 
yang tidak diinginkan seperti gangguan dalam kelas atau tidak menyelesaikan tugas dapat 
dikenai konsekuensi seperti penarikan poin atau waktu tambahan untuk belajar. 
Pendekatan behavioral ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
terstruktur dan konsisten, yang dapat membantu siswa memahami keterkaitan antara 
perilaku mereka dengan konsekuensi yang mereka terima. 

Konseling kelompok pendekatan behavioral adalah suatu metode intervensi yang 
menggunakan prinsip-prinsip behavior therapy untuk membantu individu dalam 
kelompok mengidentifikasi, memahami, dan mengubah perilaku yang tidak diinginkan 
(Murniasih et al., 2020). Dalam pendekatan ini, terapis atau konselor bekerja dengan 
anggota kelompok untuk mengidentifikasi tujuan yang spesifik terkait dengan perubahan 
perilaku, serta mengembangkan strategi konkret untuk mencapainya. Teknik-teknik 
behavioral seperti penguatan positif, hukuman negatif, dan modifikasi perilaku digunakan 
untuk membentuk atau menghilangkan perilaku tertentu sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Selain itu, konseling kelompok pendekatan behavioral juga sering kali 
melibatkan penggunaan teknik modeling, di mana anggota kelompok dapat 
mengobservasi dan meniru perilaku positif dari sesama anggota kelompok yang berhasil 
mengubah perilaku mereka. 
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Selain memberikan dukungan dalam mencapai tujuan perubahan perilaku, 
konseling kelompok pendekatan behavioral juga memfasilitasi interaksi sosial yang 
positif antara anggota kelompok. Ini dapat membantu anggota kelompok dalam 
memperoleh dukungan sosial, meningkatkan keterlibatan dalam kelompok, dan 
memperkuat motivasi untuk mencapai tujuan mereka. Dengan adanya interaksi sosial 
yang mendukung, anggota kelompok dapat merasa lebih termotivasi dan bertanggung 
jawab dalam proses perubahan perilaku mereka. Melalui konseling kelompok pendekatan 
behavioral, individu dapat belajar dari pengalaman dan pemodelan sesama anggota 
kelompok, serta mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk mencapai perubahan 
perilaku yang diinginkan. Corey (2016) menyatakan bahwa konseling kelompok dengan 
pendekatan behavioral memungkinkan anggota kelompok untuk belajar melalui 
observasi dan interaksi dengan sesama, di mana mereka dapat mengidentifikasi pola 
perilaku yang perlu diubah dan mendapatkan umpan balik langsung. Skinner (1974) juga 
mendukung pentingnya penguatan dalam proses belajar di lingkungan kelompok, di mana 
perilaku positif dapat diperkuat melalui dukungan dan pengakuan dari anggota lain, 
sehingga memfasilitasi perubahan perilaku yang lebih efektif dan bertahan lama. 

Selanjutnya, teknik modeling merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 
mengubah perilaku, kognitif dan afektif seseorang melalui pengamatan yang dilanjutkan 
pada proses meniru atau meneladani tingkah laku model yang ditampilkan (Wahyono et 
al., 2021). Teknik modeling ini adalah suatu komponen dari suatu strategi dimana 
konselor menyediakan demonstrasi tentang tingkah laku yang menjadi tujuan. Model 
dapat berupa model sesungguhnya (langsung) dan dapat pula simbolis. Tujuan yang ingin 
dicapai dari pendekatan behaviour therapy dengan teknik modeling melalui konseling 
individu ini yakni konseli mampu mengetahui perilaku lama yang maladaptif, konseli 
mampu membentuk perilaku baru yang adaptif dan konseli mampu menampilkan perilaku 
baru yang adaptif. Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam konteks penggunaan 
pendekatan behavioral dengan teknik modeling dalam konseling kelompok untuk 
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Meskipun pendekatan behavioral dan teknik 
modeling telah banyak digunakan dalam berbagai intervensi pendidikan, penelitian ini 
unik karena fokus utama penelitian ini adalah mengkaji secara mendalam bagaimana 
teknik modeling dalam konseling kelompok dapat secara efektif meningkatkan 
kedisiplinan belajar, suatu area yang sering kali terabaikan dalam penelitian sebelumnya 
yang lebih banyak berfokus pada perubahan perilaku umum atau masalah perilaku lain 
yang lebih luas. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang 
bagaimana pendekatan dan teknik ini dapat diterapkan secara efektif dalam konteks lokal. 
 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental pre-test post-test dengan 1 
kelompok eksperimen. Siswa yang mengalami perilaku kurang disiplin belajar akan 
dijadikan 1 kelompok intervensi yang akan menerima perlakuan berupa konseling 
kelompok pendekatan behavioral dengan teknik modeling. 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX di SMP Negeri 1 
Tepus yang menunjukkan masalah kedisiplinan belajar yang berjumlah 120 siswa. 
Populasi tersebut meliputi seluruh siswa kelas IX dari berbagai di sekolah yang menjadi 
lokasi penelitian. Mereka adalah siswa yang cenderung sering terlambat dalam 
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mengumpulkan tugas, sering absen, atau tidak mengikuti aturan belajar yang telah 
ditetapkan oleh sekolah.  

Selanjutnya, sampel penelitian ini terdiri dari sejumlah siswa dari populasi 
tersebut yang memiliki tingkat kedisiplinan belajar yang rendah berdasarkan hasil 
penilaian dari guru atau konselor sekolah. Sampel yang diambil diharapkan 
mencerminkan keragaman karakteristik siswa dalam hal usia, jenis kelamin, dan latar 
belakang akademis. Misalnya, sampel mungkin mencakup 20-30 siswa yang dipilih untuk 
mengikuti konseling kelompok dengan pendekatan behavioral menggunakan teknik 
modeling. 

Sementara itu, teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling atau sampling bertujuan. Teknik ini dipilih karena penelitian ini 
berfokus pada siswa yang memiliki masalah spesifik dalam hal kedisiplinan belajar, 
sehingga tidak semua siswa di sekolah menjadi bagian dari sampel. Purposive sampling 
memungkinkan peneliti untuk memilih siswa yang dianggap paling membutuhkan 
intervensi konseling kelompok berdasarkan kriteria tertentu, seperti catatan kedisiplinan 
dari guru atau konselor, laporan orang tua, dan hasil observasi. Melalui teknik purposive 
sampling, peneliti dapat memastikan bahwa sampel yang dipilih benar-benar relevan 
dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menguji efektivitas konseling kelompok pendekatan 
behavioral dengan teknik modeling dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. 
 
Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini yaitu 
instrument angket disiplin belajar siswa. Angket ini dirancang untuk mengukur tingkat 
kedisiplinan belajar siswa sebelum dan setelah intervensi konseling kelompok. Kuesioner 
terdiri dari beberapa butir pertanyaan yang mencakup aspek-aspek seperti ketepatan 
waktu dalam mengerjakan tugas, kehadiran di kelas, kepatuhan terhadap aturan belajar, 
dan motivasi belajar. Setiap butir pertanyaan menggunakan skala Likert dengan rentang 
1-4, di mana 1 menunjukkan "sangat tidak setuju" dan 4 menunjukkan "sangat setuju". 
Sebelum instrument penelitian dapat digunakan, maka harus dilakuklan uji validitas dan 
reliabilitas instrument.  
a. Uji validitas  

Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan 
benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, uji validitas 
dilakukan terhadap kuesioner yang digunakan untuk mengukur kedisiplinan belajar 
siswa. Validitas yang diuji adalah validitas konstruk, yang bisa dilakukan dengan 
analisis korelasi item-total menggunakan software SPSS. Hasil uji validitas diperoleh 
25 item angket yang dinyatakan valid 

b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi internal instrumen, yaitu 

seberapa konsisten instrumen tersebut dalam mengukur konstruk yang sama. Dalam 
penelitian ini, reliabilitas diukur dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil uji 
reliabilitas menunjukkan hasil bahwa dari 25 item yang valid diperoleh nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,85 yang menandakan bahwa angket memiliki konsistensi 
internal yang tinggi sehingga dinyatakan reliabel. 
 

Analisis Data  
Data dari hasil angket dianalisis menggunakan analisis statistik  untuk melihat 

perubahan skor kedisiplinan belajar sebelum dan setelah intervensi. Selain itu, uji t 
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(paired sample t-test) digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan yang signifikan 
secara statistik dalam skor kedisiplinan belajar siswa sebelum dan sesudah intervensi.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa rangkaian kegiatan berikut : 
a. Penentuan subjek penelitian 

Proses pemilihan subjek penelitian merupakan tahap penting dalam 
merancang sebuah studi yang berkualitas. Pertama, peneliti melakukan identifikasi 
karakteristik yang relevan untuk subjek penelitian yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Proses ini memungkinkan peneliti untuk mempersempit cakupan subjek 
penelitian sesuai dengan fokus dan kepentingan penelitian mereka. Kedua, peneliti 
melakukan seleksi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya yakni 
memilih siswa yang memiliki Tingkat kedisiplinan belajar rendah.  

Selama proses pemilihan subjek penelitian, peneliti memastikan bahwa 
partisipasi subjek didasarkan pada kesukarelaan dan bahwa hak-hak mereka 
dihormati sepanjang penelitian. Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, peneliti 
dapat memastikan bahwa subjek penelitian yang dipilih sesuai dengan kebutuhan 
penelitian dan bahwa hasil penelitian memiliki validitas dan generalisabilitas yang 
maksimal. Subjek penelitian ini ditentukan sebanyak 6 siswa dengan tingkat 
kedisiplinan belajar rendah. Keenam siswa tersebut yaitu AR, DT, GF, TN, SW, dan 
FD 

b. Pretest 
Pelaksanaan Pretest dalam penelitian merupakan tahap awal yang penting 

dalam mengumpulkan data dasar sebelum intervensi atau perlakuan diberikan kepada 
subjek penelitian. Pertama, peneliti mempersiapkan instrumen pengukuran yang 
sesuai dengan tujuan penelitian, dalam hal ini, untuk mengukur tingkat disiplin belajar 
siswa. Instrumen dalam penelitian berupa kuesioner/angket kedisiplinan belajar. 
Kedua, peneliti mengundang subjek penelitian untuk mengisi angket Pretest. Pada 
saat Pretest dilakukan, peneliti menjelaskan tujuan penelitian, prosedur Pretest, dan 
hak-hak subjek penelitian, termasuk kerahasiaan data dan kebebasan untuk menarik 
diri kapan saja selama penelitian. Proses Pretest ini membantu peneliti untuk 
memperoleh gambaran awal mengenai tingkat disiplin belajar siswa sebelum 
intervensi diberikan, yang menjadi dasar untuk membandingkan perubahan setelah 
intervensi dilakukan. Berikut merupakan hasil Pretest penelitian : 

Tabel 1. 
Data Hasil Prestest Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa 

No Nama Subjek Skor Pretest Kategori 
1 AR 60 Rendah 
2 DT 55 Rendah 
3 GF 50 Rendah 
4 TN 46 Rendah 
5 SW 45 Rendah 
6 FD 35 Rendah 

 
Mengacu pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa keenam subjek penelitian 

memiliki tingkat kedisiplinan belajar yang rendah. Oleh karena itu keenam subjek 
penelitian tersebut perlu diberi treatment menggunakan konselong kelompok 
pendekatan behavioral dengan teknik modelling.  
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c. Pelaksanaan Treatment/Perlakuan 
Proses pemberian layanan konseling kelompok dengan pendekatan behavioral 

menggunakan teknik modeling melibatkan serangkaian langkah yang dirancang 
untuk membantu anggota kelompok dalam mengubah perilaku yang tidak diinginkan 
dan memperkuat perilaku yang diinginkan. Langkah pertama dalam proses ini adalah 
pengenalan terhadap konsep-konsep dasar pendekatan behavioral kepada anggota 
kelompok. Ini mencakup pemahaman tentang bagaimana perilaku dipengaruhi oleh 
penguatan positif dan negatif, serta bagaimana teknik-teknik behavioral dapat 
digunakan untuk membentuk atau mengubah perilaku tertentu. Penjelasan ini 
membantu anggota kelompok untuk memahami tujuan dan proses intervensi yang 
akan mereka jalani. 

Langkah selanjutnya adalah identifikasi tujuan-tujuan spesifik yang ingin 
dicapai oleh anggota kelompok dalam hal perubahan perilaku. Ini dapat mencakup 
tujuan seperti meningkatkan disiplin belajar, mengurangi perilaku gangguan di kelas, 
atau meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran. Setiap tujuan tersebut akan 
diformulasikan secara jelas dan terukur agar dapat dinilai kemajuannya selama proses 
konseling. Setelah tujuan-tujuan tersebut ditetapkan, terapis atau konselor akan 
bekerja sama dengan anggota kelompok untuk mengembangkan strategi yang spesifik 
dan realistis untuk mencapai tujuan tersebut. Strategi ini mungkin melibatkan 
penggunaan penguatan positif, pengaturan konsekuensi yang konsisten, dan 
penggunaan teknik modeling untuk menunjukkan contoh-contoh perilaku yang 
diinginkan. 

Selama sesi-sesi konseling, teknik modeling akan digunakan secara aktif 
untuk memperkuat pembelajaran anggota kelompok. Ini melibatkan demonstrasi 
perilaku yang diinginkan oleh terapis atau anggota kelompok yang berhasil mengubah 
perilaku mereka. Para anggota kelompok kemudian diundang untuk mengobservasi 
dan meniru perilaku tersebut, dengan dukungan dan umpan balik dari terapis atau 
anggota kelompok lainnya. Proses ini membantu anggota kelompok untuk 
menginternalisasi dan menerapkan perilaku yang diinginkan dalam konteks mereka 
sendiri, serta memperkuat motivasi mereka untuk mencapai tujuan-tujuan perubahan 
perilaku yang telah ditetapkan. Dengan demikian, proses pemberian layanan 
konseling kelompok dengan pendekatan behavioral dan teknik modeling dapat 
memberikan landasan yang kokoh bagi anggota kelompok untuk mencapai perubahan 
perilaku yang positif dan berkelanjutan. 

d. Posttest 
Pelaksanaan posttest dalam penelitian tentang tingkat kedisiplinan belajar 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dari intervensi atau perlakuan yang telah 
diberikan kepada subjek penelitian. Pada tahap ini, peneliti kembali menggunakan 
instrumen pengukuran yang sama yang digunakan dalam Pretest untuk mengukur 
tingkat kedisiplinan belajar siswa setelah intervensi dilakukan. Instrumen tersebut 
dapat mencakup kuesioner, skala penilaian, atau observasi perilaku langsung. Subjek 
penelitian akan diundang untuk berpartisipasi dalam posttest, di mana mereka akan 
diminta untuk mengisi atau menjalani instrumen pengukuran seperti yang dilakukan 
pada tahap Pretest. Proses ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran 
yang jelas tentang perubahan dalam tingkat kedisiplinan belajar siswa setelah mereka 
menerima intervensi atau perlakuan yang telah dirancang. 

Hasil dari posttest akan digunakan untuk mengevaluasi apakah intervensi atau 
perlakuan yang diberikan telah berhasil dalam meningkatkan tingkat kedisiplinan 
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belajar siswa. Dengan membandingkan skor posttest dengan skor Pretest, peneliti 
dapat menilai perubahan yang terjadi dan mengukur efektivitas dari pendekatan yang 
digunakan. Analisis data posttest juga akan memungkinkan peneliti untuk 
menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan dalam tingkat kedisiplinan belajar 
antara kelompok yang menerima intervensi dan kelompok kontrol yang tidak 
menerima intervensi. Dengan demikian, pelaksanaan posttest merupakan langkah 
kunci dalam mengevaluasi dampak dari intervensi atau perlakuan terhadap tingkat 
kedisiplinan belajar siswa, serta memberikan wawasan yang berharga bagi 
pengembangan praktik pendidikan yang lebih efektif di masa depan. Berikut 
merupakan hasil posttest penelitian : 

Tabel 2.  
Data Hasil Posttest Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa 

No Nama Subjek Skor Posttest Kategori 
1 AR 75 Tinggi 
2 DT 70 Tinggi 
3 GF 78 Tinggi 
4 TN 70 Tinggi 
5 SW 79 Tinggi 
6 FD 74 Tinggi 

 
Mengacu pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa setelah diberikan 

treatment menggunakan konseling kelompok pendekatan behavioral dengan teknik 
modeling keenam subjek penelitian mengalami peningkatan kedisiplinan belajar dari 
kategori rendah ke tinggi. Berdasarkan informasi tersebut maka dapat dikatkan bahwa 
treatment yang diberikan oleh peneliti memberikan dampak terhadap peningkatan 
kedisiplinan belajar siswa. 

e. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji t. Pelaksanaan analisis 

data menggunakan uji t adalah salah satu metode statistik yang umum digunakan 
untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang independen. Dalam konteks 
penelitian tentang tingkat disiplin belajar siswa, uji t dapat digunakan untuk 
menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan dalam tingkat disiplin belajar 
antara kelompok yang menerima intervensi dan kelompok kontrol yang tidak 
menerima intervensi. 

Langkah pertama dalam pelaksanaan analisis data menggunakan uji t adalah 
mengumpulkan data skor disiplin belajar dari kedua kelompok. Data ini biasanya 
diperoleh dari hasil Pretest dan posttest yang telah dilakukan sebelumnya. 
Selanjutnya, peneliti akan menghitung rata-rata dan standar deviasi dari masing-
masing kelompok untuk mengevaluasi perbedaan antara mereka. Setelah itu, peneliti 
akan menghitung nilai uji t menggunakan rumus yang sesuai. Nilai uji t ini 
mencerminkan perbedaan antara rata-rata dua kelompok relatif terhadap variasi dalam 
data. Nilai uji t kemudian dibandingkan dengan nilai kritis yang sesuai dari tabel 
distribusi t untuk menentukan apakah perbedaan antara dua kelompok tersebut secara 
signifikan berbeda atau tidak. Jika nilai uji t lebih besar dari nilai kritis yang 
ditetapkan pada tingkat signifikansi tertentu (misalnya, α = 0,05), maka terdapat 
perbedaan yang signifikan antara dua kelompok dalam hal tingkat disiplin belajar.  

Hasil dari analisis data menggunakan uji t dapat memberikan wawasan yang 
berharga bagi peneliti dalam mengevaluasi efektivitas dari intervensi yang diberikan 
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dalam meningkatkan disiplin belajar siswa. Jika terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol, hal ini dapat menunjukkan bahwa 
pendekatan yang digunakan efektif dalam merubah perilaku siswa. Namun, jika tidak 
ada perbedaan yang signifikan, peneliti dapat mengevaluasi kembali strategi 
intervensi yang telah digunakan dan mencari cara untuk meningkatkan efektivitasnya 
di masa depan. Berikut merupakan hasil dari uji t yang dilakukan : 

Tabel 3.  
Hasil Uji Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference    
Lower Upper    

Pair 1 Pretest 
- 
Posttes
t 

-
25.833

33 

9.82683 4.01179 -
36.145

96 

-15.52070 -6.439 5 .001 

 
Mengacu pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai t sebesar -6,439 yang 

berarti terdapat perbedaan antara skor Pretest dan Posttest. Sementara itu dilihat dari 
nilai sig. 2-tailed sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti perbedaan yang ditemukan sangat 
signifikan. Selanjutnya dilihat dari nilai mean diperoleh hasil sebesar -25.83 yang 
berarti selisih antara skor Pretest dan Posttest yaitu sebasar 25,83 dimana skor 
Posttest lebih tinggi daripada skor Pretest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kedisiplinan belajar siswa antara 
sebelum dengan sesudah diberikan perlakuan menggunakan konseling kelompok 
pendekatan behavioral dengan teknik modeling dimana tingkat kedisiplinan belajar 
siswa setelah perlakuan lebih tinggi dibanding sebelum diberikan perlakuan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok pendekatan behavioral 
dengan teknik modeling efektif untuk meningkatkan tingkat kedisiplinan belajar 
siswa di SMP Negeri 1 Tepus. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan 

behavioral dan teknik modeling efektif dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. 
Pendekatan ini didasarkan pada prinsip-prinsip behavior therapy yang menekankan 
penggunaan penguatan positif dan negatif untuk membentuk atau mengubah perilaku, 
serta menggunakan teknik modeling untuk memperkuat proses pemberian layanan 
konseling kelompok. Analisis data menunjukkan bahwa skor posttest kelompok 
intervensi secara signifikan lebih tinggi daripada skor Pretest nya. Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa intervensi konseling kelompok dengan pendekatan behavioral dan 
teknik modeling efektif dalam merubah perilaku siswa menuju disiplin belajar yang lebih 
baik. 

Pendekatan behavioral yang diterapkan dalam konseling kelompok 
memungkinkan siswa untuk memahami hubungan antara perilaku mereka dengan 
konsekuensi yang mereka terima (Widayanti et al., 2020). Dengan menggunakan teknik 
penguatan positif, siswa didorong untuk memperkuat perilaku belajar yang diinginkan 



G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling 
 Vol. 9 No. 2, Bulan April Tahun 2025                                                                                                                  

p-ISSN : 2541-6782,  e-ISSN : 2580-6467 

1126 

 

Dipublikasikan	Oleh:	Program	Studi	Bimbingan	dan	Konseling	
	Fakultas	Keguruan	dan	Ilmu	Pendidikan		

Universitas	PGRI	Yogyakarta 
 

 

dengan penghargaan atau insentif, sementara teknik hukuman negatif digunakan untuk 
mengurangi atau menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan (Fauziah et al., 2024). 
Ini memberikan struktur yang jelas bagi siswa dalam mengatur perilaku belajar mereka 
(Irianti et al., 2019). 

Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral dengan Teknik Modeling untuk 
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa SMP merupakan intervensi yang efektif dalam 
bimbingan konseling. Menurut Corey (2016), konseling kelompok behavioral adalah 
pendekatan yang berfokus pada modifikasi perilaku melalui prinsip-prinsip belajar yang 
terukur dan dapat diamati. Erford (2017) memperdalam pemahaman ini dengan 
menjelaskan bahwa konseling kelompok behavioral bertujuan membantu konseli 
mengembangkan perilaku adaptif dan menghilangkan perilaku maladaptif melalui proses 
pembelajaran terstruktur. Gladding (2019) menambahkan bahwa pendekatan ini sangat 
cocok untuk remaja awal seperti siswa SMP karena kemampuan mereka yang mulai 
berkembang dalam mengamati dan meniru model perilaku positif. 

Henderson (2021) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa teknik modeling 
dalam setting kelompok memiliki efektivitas tinggi karena memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk saling belajar dan mendukung satu sama lain. Hal ini diperkuat oleh temuan 
Watson (2019) yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek manajemen 
waktu dan kepatuhan terhadap aturan akademik. Mitchell (2018) mengidentifikasi bahwa 
keberhasilan teknik modeling dalam meningkatkan kedisiplinan belajar bergantung pada 
kesesuaian model yang dipilih dengan karakteristik siswa. Sementara itu, Thompson 
(2020) menekankan pentingnya mempertimbangkan konteks budaya dan sosial dalam 
pemilihan model untuk memastikan efektivitas intervensi. 

Young (2020) berpendapat bahwa peran konselor dalam konseling kelompok 
behavioral tidak hanya sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai perancang lingkungan 
belajar yang kondusif untuk perubahan perilaku. Martinez (2017) menambahkan bahwa 
penggunaan teknik pendukung seperti reinforcement dan token economy dapat 
memperkuat efektivitas modeling dalam membentuk perilaku disiplin. Bradley (2018) 
menguraikan bahwa proses implementasi teknik modeling harus dilakukan secara 
sistematis, dimulai dari tahap persiapan hingga evaluasi. Peterson (2022) memperkuat 
pendapat ini dengan menekankan pentingnya monitoring dan evaluasi berkelanjutan 
untuk memastikan perubahan perilaku yang konsisten. 

Ramirez (2020) mengidentifikasi bahwa kedisiplinan belajar yang dibentuk 
melalui teknik modeling cenderung lebih bertahan lama karena siswa tidak hanya meniru 
perilaku, tetapi juga memahami alasan dan manfaat dari perilaku tersebut. Sullivan (2019) 
menambahkan bahwa keberhasilan teknik ini juga ditentukan oleh keterlibatan aktif siswa 
dalam proses pembelajaran. Richardson (2021) menyoroti pentingnya kolaborasi dengan 
guru dan orang tua dalam implementasi teknik modeling, karena perubahan perilaku yang 
efektif membutuhkan dukungan dari berbagai lingkungan siswa. Hal ini sejalan dengan 
temuan Harrison (2018) yang menunjukkan bahwa konsistensi penguatan perilaku di 
berbagai setting berkontribusi signifikan terhadap pembentukan kedisiplinan belajar yang 
berkelanjutan. 

Chen (2020) mengembangkan perspektif bahwa teknik modeling dalam konseling 
kelompok tidak hanya berfokus pada perubahan perilaku eksternal, tetapi juga membantu 
siswa mengembangkan regulasi diri dalam belajar. Norton (2019) memperkuat pendapat 
ini dengan menekankan pentingnya membangun kesadaran internal siswa tentang 
manfaat kedisiplinan belajar. Selain itu, teknik modeling memainkan peran penting dalam 
memperkuat pembelajaran siswa (Sultan et al., 2023). Dengan mengobservasi dan meniru 
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perilaku positif dari sesama anggota kelompok yang berhasil mengubah perilaku mereka, 
siswa dapat menginternalisasi dan menerapkan strategi-strategi yang efektif dalam 
meningkatkan kedisiplinan belajar mereka. Model-model yang sukses ini memberikan 
contoh yang konkret dan relevan bagi siswa untuk mengikuti (Pratama et al., 2021). 

Konseling kelompok juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mendapatkan dukungan sosial dari sesama anggota kelompok dan terapis atau konselor 
(Komariyah & Nuryanto, 2019). Dalam lingkungan yang mendukung ini, siswa merasa 
didukung dan termotivasi untuk mencapai tujuan mereka dalam meningkatkan 
kedisiplinan belajar (Padha et al., 2021). Dukungan sosial ini menjadi faktor penting 
dalam membantu siswa mengatasi hambatan-hambatan dan tantangan yang mungkin 
mereka hadapi dalam proses perubahan perilaku (Pangestuti & Wahyumiani, 2021). 

Pendekatan konseling kelompok behavioral dengan teknik modeling ini terbukti 
efektif karena memberikan contoh konkret tentang perilaku disiplin yang diharapkan, 
memungkinkan siswa untuk mengamati konsekuensi positif dari perilaku tersebut, dan 
memberikan kesempatan untuk mempraktikkan perilaku yang dimodelkan dalam 
lingkungan yang aman dan supportif. Evaluasi berkelanjutan dan penyesuaian intervensi 
berdasarkan kebutuhan spesifik siswa menjadi kunci keberhasilan dalam meningkatkan 
kedisiplinan belajar siswa SMP. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan dukungan kuat untuk 
penggunaan konseling kelompok dengan pendekatan behavioral dan teknik modeling 
sebagai metode yang efektif dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Implikasi 
dari penelitian ini menyoroti pentingnya memperhatikan aspek sosial dan psikologis 
dalam upaya untuk meningkatkan disiplin belajar siswa, serta memberikan dasar yang 
kuat bagi pengembangan program-program intervensi di masa depan yang lebih efektif 
dan berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa konseling kelompok pendekatan behavioral 
dengan teknik modeling terbukti efektif dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa kelompok intervensi yang menerima konseling 
kelompok dengan pendekatan ini mengalami peningkatan yang signifikan dalam tingkat 
kedisiplinan belajar dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak menerima 
intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan behavioral dan teknik modeling yang 
diterapkan dalam konseling kelompok memberikan hasil yang positif dalam merubah 
perilaku siswa menuju disiplin belajar yang lebih baik. Pendekatan behavioral yang 
mendasari konseling kelompok memberikan kerangka kerja yang jelas dan terstruktur 
bagi siswa dalam mengatur perilaku belajar mereka. Dengan menggunakan teknik 
penguatan positif dan negatif, siswa didorong untuk memperkuat perilaku belajar yang 
diinginkan dan mengurangi perilaku yang tidak diinginkan. Teknik-teknik ini 
memungkinkan siswa untuk memahami hubungan antara perilaku mereka dengan 
konsekuensi yang mereka terima, sehingga membantu mereka untuk mengatur perilaku 
belajar mereka dengan lebih efektif. 

Selain itu, teknik modeling memainkan peran penting dalam memperkuat 
pembelajaran siswa. Dengan mengobservasi dan meniru perilaku positif dari sesama 
anggota kelompok yang berhasil mengubah perilaku mereka, siswa dapat belajar dari 
contoh konkret dan relevan dalam konteks mereka sendiri. Model-model yang sukses ini 
memberikan inspirasi dan motivasi bagi siswa untuk mengubah perilaku mereka menuju 
disiplin belajar yang lebih baik. Penelitian ini menekankan pentingnya penggunaan 
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konseling kelompok dengan pendekatan behavioral dan teknik modeling sebagai strategi 
yang efektif dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Implikasi dari penelitian ini 
dapat membantu para pendidik dan konselor untuk merancang program-program 
intervensi yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam upaya meningkatkan disiplin 
belajar siswa di lingkungan pendidikan. 
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